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Abstrak. Pelatihan ini dilakukan untuk memabntu guru
BK SMA Kabupaten Ponorogo dalam meningkatkan

Kompetensi sebagai konselor melalui pelatihan
konseling naratif. Pelatthan dilakukan dengan
menggunakan tahapan SLA (Structure Learning

Approach) yang terdiri dari 5 tahapan yakni instruksi,
modelling, role playing, balikan ,dan pemberian tugas.
Hasilnya dapat dilihat dai perubahan rata-rata pretest-
posttes yang dilaksanakan mengalami peningkatan
sebesar 3.01 point. Saran untuk pelatihan selanjutnya
dapat dikembangkan dalam bantuan layanan konseling
naratif secara offline.

Abstract. This training was carried out to help
counseling teachers for SMA Ponorogo Regency in
improving competence as counselors through narrative
counseling training. The training is carried out using the
SLA (Structure Learning Approach) stages which
consist of 5 stages namely instruction, modeling, role
playing, feedback, and assignment. The results can be
seen from the change in the average pretest-posttest
which was carried out, which increased by 3.01 points.
Suggestions for further training can be developed with
the help of offline narrative counseling services.

Thz’s work is licensed under a Creative Commons Attribution

mm /() International License

PENDAHULUAN

Kompleksitas masalah yang dialami
siswa saat ini meningkatkan urgensi layanan

bimbingan  dan  konseling.

bimbingan dan konseling merupakan layanan
yang amat dibutuhkan dalam membantu
siswa menghadapi masalah (Mega et al.,
2020). Berbagai masalah yang dialami oleh
siswa yang semakin kompleks membutuhkan
bantuan professional dari konselor atau guru
bimbingan dan konseling melalui layanan

CrossMark

bimbingan dan konseling (Hazrullah &
Furgan, 2018).

Salah satu layanan bimbingan dan
konseling yang perlu diberikan dalam

Layanan membantu konseli menyelesaikan
masalahnya  yakni layanan  konseling
(Fadlilah et al., 2020). Proses layanan
konseling  merupakan proses bantuan
penyelesaian masalah siswa yang

membutuhkan professional dan kompetensi
khusus yang salah satunya hanya Dbisa
dilaksanakan oleh konselor atau guru BK.
Menurut Permendikbud No. 111 Tahun 2014,
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konselor adalah pendidik profesional yang
berkualifikasi akademik minimal Sarjana
Pendidikan (S-1) dalam bidang Bimbingan
dan Konseling dan telah Ilulus pendidikan

profesi guru Bimbingan dan
Konseling/konselor.
Profesionalitas dan  kompetensi

konselor ini diperlukan untuk memberikan
pelayanan yang optimal dalam pemberian
layanan konseling (Kurniawan, 2017; Japar,
dkk, 2021). Menurut UU No. 14 tahun 2005
kompetensi diartikan sebagai seperangkat
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku
yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai
oleh guru atau dosen dalam melaksanakan
tugas keprofesionalan. Apabila kompetensi
pedagogik dan professional kurang maka
akan menyebabkan kesenjangan terhadap

harapan siswa (Anisah, 2016) . Studi hasil
penelitian ~ menunjukkan  bahwa  data
penelitian pada  kompetensi profesional

guru bimbingan dan konseling di SMA
Negeri Se-Kota  Bandung menunjukkan
bahwa 3% guru BK berada pada kategori
sangat kompeten, 34% guru BK berada pada
kategori kompeten, 41% guru BK berada
pada kategori diambang, dan sisanya 22%
guru BK berada pada kriteria
berkembang (Wardhani, dkk, 2019). Kondisi
ini  menunjukkan adanya  kebutuhan
pengembangan kompetensi konselor yang

dapat dilakukan salah satunya dengan
mengikuti pelatihan konseling.
Pelatihan  konseling  merupakan

pelatihan yang diberikan kepada para
konselor untuk meningkatkan kompetensi
yang dimiliki. Melalui pelatihan yang
diberikan  akan menunjang peningkatan
kompetensi pedagogik dan professional
sebagai konselor (Dahlan, 2017; Nurrahmi,
2015). Salah satu pelatihan konseling yang
perlu dikembangkan sebagai upgrading
keilmuan yakni pelatihan konseling naratif
sebagai pendekatan konseling postmodern

yang mulai banyak diteliti dan
diimpelementasikan.
Urgensi pelaksanaan pelatihan

konseling diidentifikasi berdasarkan analisis
kebutuhan yang telah dilakukan terhadap
guru BK SMA yang tergabung dalam MGBK

SMA Kabupaten Ponorogo. Konseling
menjadi layanan yang esensial dan
membutuhkan  peningkatan  kompetensi

pedagogik secara berkala. Upgrading keilmuan
BK Kkhususnya dalam konseling sangat
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dibutuhkan. Terlebih saat ini telah mulai
diteliti dan diimpelementasikannya konseling
postmodern. Namun, hingga saat ini belum
memiliki kesempatan untuk mendapatkan
pelatihan konseling naratif yang juga bagian
dari pendekatan postmodern. Sehingga belum
adanya guru BK yang mengimplementasikan
konseling naratif untuk membantu siswa
menyelesaikan masalah mereka yang sangat
kompleks dengan jumlah guru BK yang
terbatas.

Kurangnya pemahaman dan
impelementasi konseling naratif didasari oleh
beberapa hal. Salah satu alasannya yakni
dilatarbelakang karena hanya beberapa
Universitas di Indonesia yang memberikan
materi konseling naratif dalam pembelajaran
konseling (Azizah, 2017). Selain itu konseling
naratif merupakan pendekatan konseling

postmodern yang belum sepopuler
pendekatan  lain  sebelumnya  seperti
pendekatan konseling psikoanalitik,

behavioristik, realita dan sebagainya. Padahal
kajian penelitian ditemukan bahwa konseling
naratif telah terbukti efektif membantu siswa
menyelesaikan masalahnya dan
meningkatkan keterampilan tertentu seperti
pembentukan konsep diri (Educater et al.,
2018; Mutiah et al., 2019), mereduksi
kecemasan komunikasi (Andieni, n.d.),
menurunkan gejala depresi (Savitri et al.,
2019), dan mengurangi tingkat glossophobia
(Rachmawati, 2016). Dengan demikian maka
perlu adanya kegiatan pelatihan konseling
naratif bagi guru BK SMA di Ponorogo untuk
meningkatkan kompetensi sebagai konselor
atau guru BK dalam melaksanakan layanan
BK, khususnya konseling.

METODE

Peserta pelatihan merupakan guru BK
SMA Kabupaten Ponorogo yang tergabung
dalam MGBK SMA Kabupaten Ponorogo.
Peserta yang mengikuti pelatihan berjumlah
31 peserta. Kegiatan pelatihan dilaksanakan
dengan tiga tahapan yakni tahapan
Perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.

Tahap Perencanaan dilaksanakan
dengan: 1) analisis dan identifikasi situasi
mitra pelatihan, 2) mendiskusikan rencana
kegiatan bersama tim pelatihan, 3) melakukan
forum group discussion bersama mitra. Tahap
Perencanaan dilanjutkan dengan memastikan
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seluruh persiapan pelatihan telah disiapkan
dengan optimal.

Tahap pelaksanaan pelatihan.
Pelatihan konseling naratif dilaksanakan
secara daring sinkron dan asinkron. Platform
pelatihan yang akan digunakan yakni google
classroom dan zoom meeting. Peserta pelatihan
akan mengikuti kegiatan pelatihan dengan
model SLA (Structure Learning Approach)
dengan tahapan instruksi, modelling, role
playing, balikan ,dan pemberian tugas. Kelima
tahapan tersebut dibagi menjadi 3 bagian
pelatihan yang akan dilaksanakan dalam 2
kali sinkron dan 1 kali asinkron.

Tahap evaluasi Evaluasi pelaksanaan
pelatihan meliputi evaluasi proses dan hasil.
Evaluasi proses dilakukan dengan
mengobservasi dan mengidentifikasi proses
pelaksanaan pelatihan, menggunakan
instrumen evaluasi proses dalam bentuk
format evaluasi proses. Sedangkan evaluasi
hasil diukur dengan instrument kompetensi
dalam layanan konseling naratif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Perencanaan
Perencanaan  kegiatan  pelatihan

dilaksanakan bersama tim dan juga mitra
pengabdian kepada masyarakat yakni MGBK
SMA Kabupaten Ponorogo. Kegiatan
perencanaan meliputi diskusi bersama tim
pengabdian, menyusun panduan dan
instrumen evaluasi kegiatan pelatihan, diskusi
FGD bersama mitra, penyusunan jadwal.
Tahapan  diskusi bersama tim
pengabdian dilakukan padadi ruang P2BK3A
LP3 UM. Kegiatan diskusi dilakukan untuk
menyiapkan materi, penangung jawab dan
narasumber luar yang akan diundang dalam
kegiatan pelatihan. Berdasarkan hasil diskusi
dihasilkan  keputusan bahwa  kegiatan
pelatihan yang sebelumnya akan
dilaksanakan secara blended training menjadi
full online training. Keputusan ini dilakukan
dengan  mempertimbangkan  pergerakan
situasi pandemi covid-19 di Kota Malang dan
di Kabupaten Ponorogo sebagai wilayah
mitra. Adapun materi yang akan diberikan
yakni materi urgensi konseling naratif pada
kondisi pandemi, konsep dasar konseling
naratif, tahapan dan teknik konseling naratif,
dan  implementasi  konseling  naratif.
Sedangkan narasumber luar yang dihadirkan
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yakni Muhamad Muhajirin, S.Pd, M.Pd
selaku dosen Universitas Tasikmalaya dan

memiliki pengalaman penelitian dalam
konseling naratif.
Tahapan  penyusunan  panduan

dilakukan dengan menyusun pendahuluan,
struktur pelatithan, materi pelatithan, dan
evaluasi. Panduan disusun sebagai acuan
pelaksanaan kegiatan pelatihan bagi guru BK
SMA Kabupaten Ponorogo. Panduan yang
dikembangkan  selanjutnya  didiskusikan
dengan tim dan sebagai bahan diskusi dengan

mitra pengabdian yang diwakili oleh
pengurus MGBK SMA Kab. Ponorogo.
Tahapan penyusunan evaluasi

pelatihan konseling naratif dikembangkan
oleh tim sebagai alat ukur keberhasilan
pelatihan yang dilakukan. Instrumen evaluasi
yang dikembangkan meliputi instrumen
pretest-posttest, instrumen evaluasi proses dan
instrumen evaluasi hasil. Ketiga instrumen
tersebut diberikan kepada peserta pelatihan
sebagai penilaian keberhasilan pelatihan dan
juga sebagai bahan perbaikan dalam pelatihan
berikutnya.

Tahapan diskusi FGD dengan mitra
dilakukan untuk melakukan penyamaan
persepsi terkait kegiatan pelatihan yang akan
dilakukan. Tim pengabdian menyampaikan
struktur pelatihan, materi dan jadwal yang
diajukan untuk pelaksanaan pelatihan.
Berdasarkan hasil FGD disepakati bahwa
kegiatan pelatihan dilakukan pada tanggal
secara daring sinkron dan asinkron.

o= R0~ €e0 e ¢ Swane 00

Pelaksanaan FGD dengan mltra
pengabdian

Gambar 1.

Tahapan penyusunan jadwal kegiatan
dilakukan setelah mendapatkan kesepakatan
dari mitra dan tim pengabdian. Jadwal
kegiatan yang disusun akan menjadi acuan
bagi peserta dan tim pengabdian dalam
melaksanakan kegiatan pelatihan. Peserta
yang telah tergabung dalam kegiatan
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pelatihan diinformasikan jadwal pelaksanaan
kegiatan.
2. Pelaksanaan

Pelaksanaan  kegiatan  pelatihan
konseling naratif dilaksanakan selama 3 kali
sesi secara sinkron dan asinkron. Pelaksanaan

pelatthan  menggunakan langkah SLA
(structure learning approach ) yang meliputi
instruksi, modeling, bermain peran, balikan
dan penugasan dengan wuraian kegiatan
sebagai berikut.

Tabel 1. Skenario Pelatihan

Tahapan model Aktivitas
pelatihan
Pelatihan Sinkron Tahap I
Instruksi 1. Peserta pelatihan mengikuti pemaparan materi dari narasumber.

2. Peserta pelatihan mengikuti diskusi tanya jawab bersama
narasumber.

3. Peserta pelatihan menyimak dan mengerjakan tugas mandiri
terstruktur yang akan dibahas dalam pertemuan sinkron
berikutnya.

Pelatihan Sinkron Tahap II
modelling 1. Peserta menyimak modelling yang dilakukan oleh peserta lain.
2. Peserta memberikan masukan, balikan, dan diskusi
role playing 1. Peserta melaksanakan praktik bersama rekan sejawat yang
didampingi oleh tim pengabdian.

2. Peserta menuliskan refleksi hasil pelaksanaan praktik bersama

rekan sejawat.
balikan 1. Peserta menyampaikan refleksi hasil praktik.

2. Peserta mendapatkan balikan dari tim pengabdian.

Pelatihan Asinkron
pemberian tugas 1. Peserta mengerjakan tugas mandiri terstruktur.
2. Peserta mendapatkan balikan dari pengerjaan mandiri

Adapun bukti pelaksanaan kegiatan pelatihan
konseling naratif bagi guru BK SMA

Kabupaten Ponorogo sebagai berikut.

Gambar 2. Pelatihan konseling naratif
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PELATIHAN KONSELING NARATIF > PENUGASAN MANDIRI TERSTRUKTUR -

Gambar 3. Pengumpulan tugas mandiri
terstruktur

Kegiatan pelatihan konseling naratif
diikuti oleh 29 peserta yang merupakan guru
BK SMA Kabupaten Ponorogo. Kegiatan
dilaksanakan dengan menggunakan aplikasi
zoom meeting pada pertemuan 1 dan 2, tanggal
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16-17 Juli 2021. Sedangkan kegiatan asinkron
dilaksanakan dengan menggunakan bantuan
aplikasi google drive.
3. Hasil dari kegiatan

Hasil analisis perubahan skor pretest-
posttest didapatkan hasil adanya perbedaan
atau perubahan skor. Skor rerata pretest yang
didapatkan sebelum pelaksanaan pelatihan
sejumlah 5,54 dan skor posttest yang
didapatkan setelah pelatihan sejumlah §,55.
Sehingga didapatkan perbedaan rerata
perubahan skor sebesar 3,01. Adapun hasil
dapat dilihat di grafik 1 sebagai berikut. Hasil
ini diartikan bahwa terdapat peningkatan
rerata skor yang menjadi indikasi perubahan
positif peserta pelatihan setelah mendapatkan
pelatihan dengan model structure learning
approach (SLA).

Perubahan Skor Pretest dan
Posttest Pelatihan
Konseling Naratif

5,54 e

Skor

Skor Pretest dan Posttest Pelatihan Konseling Naratif Pretest

m Skor Pretest dan Posttest Pelatihan Konseling Naratif Posttest

Gambar 4. Perubahan skor pretest-posttest
pelatihan konseling naratif

Peningkatan skor sebagai indikator
ketercapaian tujuan kognitif juga diperkuat
dengan adanya keaktifan dari para peserta
untuk mengkaji konsep konseling naratif
sebagai pendekatan yang baru bagi guru BK.
Para guru BK aktif bertanya kepada
narasumber untuk mengulas secara detail
materi pendekatan konseling naratif pada
pertemuan sinkron tahap I.

Selanjutnya pada tahap sinkron II
yakni tahap menyimak praktik konseling,
para peserta juga antusias untuk memberikan
balikan, diskusi dan pertanyaan terhadap
fasilitator. Pada tahapan ini peserta dapat
mengupas tahapan dan teknik pendekatan
konseling naratif yang relative berbeda
dengan pendekatan konseling yang selama ini
dipelajari  seperti  behavioritik, realita,
psikodinamik dan sebagainya. Konseling
naratif menghadirkan pendekatan konseling
merubah alternatif cerita baru yang lebih baik.
Perubahan peserta pelatihan tidak hanya dari
aspek kognitif yang dibuktikan dengan
perubahan nilai rerata skor pretest-posttest
tetapi juga dari proses role playing yang
dilaksanakan. Kegiatan role playing pada

pelatthan  memberikan kesempatan bagi
peserta mempraktikkan secara langsung
pendekatan  konseling naratif dengan

monitoring langsung dari fasilitator dan
diobservasi oleh rekan sejawat.

Adapun  hasil  evaluasi  yang
dilaksanakan para peserta sebagai berikut.

Tabel 2. Evaluasi Proses Pelatihan

Aspek Pilihan Jawaban Persentase
Keseuaian materi dengan kebutuhan Sangat sesuai 68,96%
Sesuai 31,04%
Cukup sesuai 0%
Kurang sesuai 0%
Sangat kurang sesuai 0%
Kejelasan materi yang disampaikan Sangat jelas 51,72%
Jelas 44,83%
Cukup jelas 3,45%
Tidak jelas 0%
Sangat tidak jelas 0%
Kebermanfaatan materi Sangat bermanfaat 68,97%
Bermanfaat 27,59%
Cukup bermanfaat 3,45%
Tidak bermanfaat 0%
Sangat tidak bermanfaat 0%
Kepuasan kegiatan pelatihan Sangat puas 62,07%
Puas 34,48%
Cukup puas 3,45%
Tidak puas 0%

Sangat tidak puas 0%
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Berdasarkan hasil evaluasi proses
yang diisi oleh peserta, pada sesi sinkron
pertemuan I dengan tahapan instruksi, peserta
menyatakan bahwa sebagian besar peserta
memberikan penilaian skor tertinggi pada

kesesuaian materi dengan  kebutuhan,
kejelasan  materi  yang  disampaikan,
kebermanfaatan materi dan  kepuasan

kegiatan pelatihan. Beberapa aspek yang
dinilai dengan skor 3 dengan makna cukup
antara lain yakni kejelasan materi yang
disampaikan, kebermanfaatan materi dan

kepuasan pelatihan. Pada penilaian evaluasi
secara umum tidak ada peserta yang
memberikan penilaian 2 maupun 1. Artinya
peserta tidak ada yang merasa bahwa
pelatihan sesi sinkron I tidak sesuai dengan
kebutuhan, tidak jelas, tidak bermanfaat dan
tidak puas.

Selanjutnya pada sesi sinkron II,
peserta diberikan penilaian kembali dengan
tahapan pelatihan modelling, role playing dan
balikan. Adapun evaluasi yang diberikan
peserta pada sesi sinkron II sebagai berikut.

Tabel 3. Evaluasi Proses Sinkron II

Aspek Pilihan Jawaban Persentase
Keseuaian materi dengan kebutuhan Sangat sesuai 68,52%
Sesuai 33,33%
Cukup sesuai 0%
Kurang sesuai 0%
Sangat kurang sesuai 0%
Kejelasan materi yang disampaikan Sangat jelas 68,52%
Jelas 33,33%
Cukup jelas 0%
Tidak jelas 0%
Sangat tidak jelas 0%
Kebermanfaatan materi Sangat bermanfaat 72.41%
Bermanfaat 17,24%
Cukup bermanfaat 10,35%
Tidak bermanfaat 0%
Sangat tidak bermanfaat 0%
Kepuasan kegiatan pelatihan Sangat puas 72,41%
Puas 13,79%
Cukup puas 13,90%
Tidak puas 0%
Sangat tidak puas 0%

Hasil evaluasi sesi sinkron II
menunjukan peserta semakin merasa puas
dengan kegiatan pelatihan yang diberikan
dengan memberikan penilaian hampir
keseluruhan pada poin 5 dan 4, sedangkan
hanya 38.48% yang memberikan penilaian 3
poin di aspek kebermanfaatan materi dan
kepuasan kegiatan pelatihan. serta secara
keseluruhan tidak ada yang memberi
penilaian 1 dan juga 2. Artinya proses
pelatihan yang diberikan diterima dengan
baik oleh para peserta.

Adapun uraian saran perbaikan yang
diberikan oleh peserta untuk melengkapi
evaluasi kegiatan yakni waktu pelatihan perlu
ditambah lagi, pelaksanaan pelatihan dapat
diselenggarakan secara luring, dan
menginginkan pelatihan konseling naratif
berbasis online. Kegiatan pelatihan yang
diberikan masih membutuhkan lanjutan
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secara intensif dengan pola pelatihan dengan
desain jam pelatthan yang lebih panjang
untuk mendapatkan pemahaman dan
pengalaman yang lebih lagi.

Pelatihan konseling naratif bagi guru
BK SMA dilaksanakan dalam upaya
peningkatan  profesionalisme konselor.
Layanan konseling menggunakan pendekatan
naratif merupakan pendekatan yang belum
banyak dikenal oleh para guru BK.
Berdasarkan kajian teorittk dan hasil
penelitian membuktikan bahwa konseling
naratif dapat digunakan untuk membantu
siswa dalam konsep diri (Educater et al.,
2018; Mutiah et al., 2019), mereduksi
kecemasan komunikasi (Andieni, n.d.),
menurunkan gejala depresi (Savitri et al.,
2019), dan mengurangi tingkat glossophobia
(Rachmawati, 2016).

Berdasarkan analisis perubahan skor
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pretest dan posttest  menunjukkan bahwa
kemampuan konselor dalam menguasai
konseling naratif mengalami peningkatan
rata-rata sebesar 3,01 poin . Perubahan poin
ini  menunjukkan bahwa  penguasaan
konseling naratif yang sebelumnya dalam
kategori sedang meningkat ke kategori yang
tinggi. Penguasaan kemampuan konseling
memberikan dampak terhadap optimalisasi
layanan konseling disekolah (Nilsson &
Hertzberg, 2022) . Ketika konselor menjadi
professional dalam bidang layanannya akan
memberikan peningkatan kualitas layanan.
Indikator keberhasilan juga dilihat
dari penilaian peserta terhadap pelaksanaan
pelatihan konseling. Hasil menunjukkan
bahwa dari aspek kesesuaian materi, kejelasan
dan kebermanfaatan kegiatan menunjukkan
hasil sangat sesuai, sangat jelas dan sangat
bermanfaat. Hal ini menunjukkan bahwa
pelatihan yang dilakukan memberikan
kontribuso positif =~ terhadap peningkatan
kompetensi konselor khususnya dalam materi
konseling naratif. Konseling naratif yang
dikuasai ini akan menjadi alternatif bantuan
penyelesaian masalah siswa. Hal ini tentunya
menjadi dukungan sistem yang positif
peningkatan kompetensi konselor.
Kompetensi konselor menjadikan konselor
dapat menjalankan tugaskan dengan penuh
tanggung jawab (Hazrullah & Furgan, 2018).
Peningkatan kompetensi pedagogic
dan professional konselor melalui kegiatan
pelatihan konseling naratif ini menjadi hal
yang esesnsial dalam wupgrading keilmuan
bimbingan dan konseling. Profesionalisme

merupakan implementasi keilmuan
berkelanjutan  yang  dilakukan  dalam
pelayanan sehari-hari (Adamson &

Johansson, 2016).
SIMPULAN DAN SARAN

Pelatihan konseling naratif yang telah
dilaksanakan terbukti efektif dilakukan
dengan tahapan pelatihan berbasis structure
learning  approach. Peserta mengalami
perubahan rerata skor pretest dan posttest
sebesar 3.01 poin. Hal ini didukung dengan
keaktifan peserta dalam praktik, observasi dan
diskusi-tanya jawab bersama narasumber dan
fasilitator. Adapun saran untuk Kkegiatan
pelatihan selanjutnya didesain dengan jam
pelatthan yang lebih besar lagi sehingga
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peserta  diberikan  kesempatan  untuk
mempraktikkan lebih banyak teknik-teknik
konseling naratif secara intensif.
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